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ABSTRAK

Di indonesia beberapa tahun belakangan ini peminat skincare sangat pesat. Hal ini disebabkan
perkembangan teknologi yang membuat promosi dari sebuah produk menjadi lebih mudah termasuk
skincare sendiri, mulai dari e-commerce, instagram, tiktok dan facebook yang banyak sekali influencer
mempromosikan produk skincare dan membuat pesanan menjadi tidak stabil. Dari pemesanan yang
sangat tinggi pada waktu tertentu dan pemesanan yang sangat sedikit pada waktu tertentu sehingga
perusahaan skincare mengalami kesulitan untuk menentukan jumlah produksi skincare, jumlah
produksi yang tidak tepat mengakibatkan kekurangan stok ataupun kelebihan stok yang membuat
membuat produk rusak tertindih ataupun kadaluwarsa karena terlalu lama disimpan. Masalah tersebut
dapat diselesaikan dengan mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan yang memiliki akurasi
yang tinggi dan kinerja yang cepat. Maka dari itu teknik yang akan digunakan dalam sistem pendukung
keputusan adalah fuzzy tsukamoto yang akan digunakan dalam menentukan jumlah produksi skincare.
Hasil dari penelitian sistem pendukung keputusan menggunakan metode tsukamoto ini dapat membantu
perusahaan dalam menentukan produksi skincare dengan tepat.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Tsukamoto.

ABSTRACT

In Indonesia, in recent years skincare enthusiasts have been growing rapidly. This is due to
technological developments that make the promotion of a product easier, including skincare itself,
starting from —e-commerce, Instagram, TikTok and Facebook where there are lots of influencers
promoting skincare products and making orders unstable. From very high orders at certain times and
very few orders at certain times so that skincare companies have difficulty determining the amount of
skincare production, the amount of production that is not right results in a shortage of stock or excess
stock which makes the product damaged, crushed or expired because it has been stored for too long .
This problem can be solved by developing a decision support system that has high accuracy and fast
performance. Therefore the technique that will be used in the decision support system is the Tsukamoto
fuzzy which will be used in determining the amount of skincare production. The results of the decision
support system research using the Tsukamoto method can help companies determine the right skincare
production.

Keywords: Decision Support System, Fuzzy Tsukamoto.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Skincare adalah rangkaian aktivitas yang mendukung kesehatan kulit,
meningkatkan penampilan dan dan menutrisi kulit wajah kita. perawatan kulit wajah
telah menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat baik wanita maupun pria. Saat ini
banyak kita jumpai masyarakat yang memebeli skincare dari facial soap, facial serum
serta facial mask ("Helium", 2020).

Di Indonesia beberapa tahun belakangan ini peminat skincare mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Semenjak perkembangan teknologi dari aplikasi e-
commerce yang menjual produk skincare, sosial media seperti instagram, facebook dan
tiktok yang banyak sekali ifluencer yang mempromosikan produk skincare, sehngga
mendorong perusahaan skincare melakukan inovasi menciptakan produk skincare baru
yang bermanfaat dan membantu merawat kulit wajah. Karena skincare minimal
digunakan pada usia 12 tahun keatas Dari laporan kementrian dalam negeri
(Kemendagri) jumlah penduduk indonesia yaitu 273,52 juta jiwa, dan lebih dari
setengah jumlah tesebut adalah masyarakat remaja maupun dewasa yang antusiasnya
menggunakan skincare sangat tinggi, hal ini memicu berkembangnya perusahaan
skincare bermunculan memproduksi skincare (KEMENDAGRI, 2022).

Setiap perusahaan mengalami beberapa kendala, kendala yang sering dialami
yaitu perusahaan kehabisan stok atau kurangnya persediaan dan kurangnya
pengetahuan karyawan yang bekerja di bagian persediaan produk.dari produk yang best
seller, produk yang terjual memenuhi target, produk yang sedikit terjual dan produk
yang tidak laku atau tidak terjual. Permasalahan ini juga dialami oleh PT. Victoria Care
indonesia yang bergerak dalam bidang produksi skincare. PT. Victoria Care Indonesia
memiliki produk ungulan yaitu facial soap yang sangat diminati oleh kalangan wanita
ataupun pria. Produk-produk dari PT. Victoria Care Indonesia tersebar ke seluruh

indonesia. Permasalahan yang sering dialami oleh PT. Victoria Care Indonesia yaitu



persediaan produk habis yang dikarenakan permintaan pasar melebihi stok produk pada
waktu tertentu. Masalah ini ada karena tidak stabilnya permintaan pasar dan ketidak
tepatan pihak managemen produksi dalam mengambil keputusan proses produksi.
Faktor-faktor utama yang menjadi kendala saat membuat keputusan dalam proses
produksi adalah pesanan produk paling tinggi pada waktu tertentu, pesanan produk
paling sedikit pada waktu tertentu, stok paling tinggi pada waktu tertentu, stok paling
sedikit pada waktu tertentu, produksi paling tinggi pada waktu tertentu, produksi paling
sedikit pada waktu tertentu, pesanan produk saat ini dan stok produk saat ini.
Masalah ini dapat diselesatkan dengan cara membuat atau mengembangkan
aplikasi sistem pendukung Keputusan . Sistem ini mempunyai kemampuan mendekati
seorang ahli dengan Kinerja cepat serta akurasi prediksi tinggi. Metode yang dapat
diterapkan ke dalam pengembangan sistem ini adalah sistem inferensi fuzzy. Ada tiga
metode dalam sistem-inferensi fuzzy yaitu metode mamdani, metode sugeno dan
metode tsukamoto. Dalam penelitian ini metode yang dipakal ataupun digunakan
dalam sistem pengambil keputusan penentuan jumlah produksi skincare adalah metode
tsukamoto (Wahid, Ikhwana dan Partono, 2012) Metode tsukamoto ini dipilih untuk
digunakan dalam sitem karena setiap aturan dipresentasikan menggunakan himpunan
fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Hasil output dari setiap aturan
diberikan secara tegas berdasarkan o predikat, lalu didapatkan hasil akhir dengan rata-
rata terpusat. Metode tsukamoto yang diterapkan akan menampilkan output berupa

nilai dari hasil perhitungan defuzzyfikasi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan
bagaimana membuat sebuah sistem yang dapat menyelesaikan, ketidakpastiannya
permintaan pasar yang ada sengga jumlah skincare yang akan diproduksi menjadi tidak

pasti.

1.3 Pembatasan Masalah
Batasan masalah yang bertujuan untuk memperkecil cakupan penelitian agar
tidak meluas, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penentuan jumlah produksi skincare didasari pada jumlah persediaan skincare dan
jumlah permintaan skincare
2. Merode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan hanya meode
tsukamoto
3. Penelitian ini hanya berfokus pada prediksi penentuan produksi facial soap, facial

serum, dan facial mask.

1.4  Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah membangun sistem pendukung keputusan
penentuan jumlah produksi skincare di PT. Victoria Care Indonesia. Adapun tujuan
penelitian ini adalah membantu PT. Victoria Care Indonesia dalam menentukan jumlah
produksi skincare ' berdasarkan data persediaan skincare dan jumlah permintaan

skincare dengan metode tsukamoto.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi PT. Victoria Care Indonesia yaitu
dalam menentukan jumlah produksi skincare , sehingga bagian gudang tidak
mengalami kelebihan stok ataupun kehabisan stok yang dapat menyebabkan kerugian
karena stok rusak tertindih dan rusak karena stok terlalu lama disimpan yang beresiko

kadaluwarsa.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan tugas akhir, sistematika penulisan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini menyajikan permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Pada bab dasar teori ini menyajikan teori-teori pendukung yang dapat
mendukung penulisan penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini menyajikan gambaran mengenai sistem yang
dirancang dalam penelitian.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Pada bab hasil dan analisis ini menyajikan hasil dari analisis aplikasi yang dibuat
yang kemudian dilakukan pengujian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab penutup ini menyajikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan

penelitian yang telah dilakukan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Bagian ini akan menjelaskan penelitian yang pernah dilakukan dengan
menggunakan metode fuzzy tsukamoto.

Judul penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jumlah Pemesanan
Barang. Penelitian ini membahas tentang pengembangan sebuah aplikasi yang dapat
membantu dalam penentuan persediaan barang yang optimal. Tujuan dalam penelitian
ini adalah mengurangi ristko penumpukan barang untuk meminimalkan kerugian
akibat persediaan menumpuk dengan menerapkan Decision Support System(DSS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem pendukung keputusan
penentuan jumlah persediaan dapat membantu bagian kasir dan pemilik dalam
mengelola data penjualan, persediaan barang dan proses pembuatan laporan-laporan.
Selain itu sistem pendukung keputusan ini juga dapat dengan mudah menghasilkan
laporan-laporan mengenai persediaan dan jumlah pemesanan barang (Wahid,dkk.,
2012)

Judul penelitian Sistem Pendukung Keputusan pemilihan balita sehat
menggunakan penalaran fuzzy tsukamoto. Penelitian ini membahahas pengemangan
sistem yang membantu menilai untuk memperoleh keputusan dalam pemilihan balita
sehat. Hasil penelitian ini adalah Metode Fuzzy inference system model Tsukamoto
dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi pemilihan balita sehat (Sari dan
Hamdani, 2016)

Judul penelitian fuzzy Inference System dengan Metode Tsukamoto Sebagai
Pemberi Saran Pemilihan Konsentrasi. Penelitian ini membahas tentang
pengembangan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu mahasiswa
dalam menentukan konsentrasi study yang didasari pada bobot nilai mata kuliah yang
ada pada kurikulum yang ditawarkan. Hasil penilitian adalah manipulasi data aturan

pemberian rekomendasi berdasarkan nilai FIS dengan metode tsukamoto dapat



digunakan untuk merekomendasikan pemilihan konsentrasi di jurusan teknik informasi
(Rakhman dkk., 2012).

Judul penelitian Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan
Kelayakan Pemberian Pembiayaan Nasabah Baitul Maalwat-Tamwil (BMT)
Mujahidin Pontianak Dengan Menggunakan Fuzzy Inference System Metode
Tsukamoto. Penelitian ini membahas tentang pengembangan sistem pendukung
keputusan sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam kelayakan pemberian
pembiayaan kredit berdasarkan kriteria yang tepat. Hasil penelitian ini adalah
Penggunaan Fuzzy Inference System (FIS) metode Tsukamoto dalam sistem
pendukung keputusan dapat memberikan nilai akhir yang valid karena perubahan
selisin angka sekecil apapun nilai survei akan mempengaruhi nilai akhir dari
perhitungan. . Sistem ini juga dapat mengetahui nasabah yang pernah mengajukan
permohonan pembiayaan sehingga tidak akan terjadi permohonan pembiayaan yang
berulang (Yuniardi, 2013).

Judul Penelitian Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Pemateri Pelatihan
dengan Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana membuat sistem penunjang keputusan penentuan pemateri dalam proses
perkaderan Himpunan Mahasiswa Islam dengan menggunakan Fuzzy Inference System
Tsukamoto. Hasil penelitian ini adalah sistem yang dihasilkan sangat membantu unsur-
unsur pentrainingan HMI khususnya Steering Committee yang bertugas untuk
menentukan pemateri pada pelaksanaan pelatihan, tetapi penentuan peringkat yang
dihasilkan dari pengurutan nilai tegas (crisp) dari nilai yang besar ke nilai yang kecil
tidak efektif ketika ditemukan nilai yang sama (Effendi, Astuti dan Kridalaksana,
2016).



2.2 Dasar Teori
2.2.1 Managemen Persediaan

Persediaan adalah bahan atau barang yang di simpan yang akan di gunakan untuk
memenuhi tujuan tertentu, misalnya digunakan dalam proses produksi atau perakitan,
untuk dijual kembali atau untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin (Herjanto,
2007). Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses,
barang jadi, ataupun suku cadang.

Setiap bagian perusahaan dapat memandang persediaan dari berbagai sisi yang
berbeda. Bagian pemasaran, misalnya, menghendaki tingkat persediaan yang tinggi
agar dapat melayani permintaan pelanggan sebaik mungkin. Bagian pembelian
cenderung untuk membeli barang dalam jumlah yang besar dengan tujuan untuk
memperoleh diskon sehingga harga per unit menjadi lebih rendah. Demikian juga
bagian produksi, menghendaki tingkat persediaan yang besar untuk mencegah
terhentinya produksi karena kekurangan bahan. di bagian keuangan memilih untuk
memiliki persediaan yang serendah mungkin agar dapat memperkecil investasi dalam
persediaan dan biaya pergudangan (Herjanto, 2007).

Sistem pengendalian persediaan didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus di jaga, kapan pesanan
untuk menambah persediaan harus di- lakukan dan berapa besar pesanan harus
diadakan. Sistem pengendalian persediaan dapat menentukan dan menjamin
tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas dan waktu yang tepat (Herjanto,
2007).

Mengendalikan persediaan yang tepat sangatlah sulit. Apabila jumlah persediaan
terlalu besar maka akan meningkatkan biaya penyimpanan, dan risiko terjadinya
kerusakan barang yang lebih besar. Namun, jika persediaan terlalu sedikit
mengakibatkan risiko terjadinya kekurangan persediaan (stock out) karena sering kali
bahan/barang tidak dapat didatangkan secara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan,
menyebabkan terhentinya produksi, tertundanya penjualan, bahkan hilangnya

pelanggan (Herjanto, 2007).



Sebagai keputusan managemen operasi lainnya, kebijakan yang paling efektif
lalah dengan mencapai keseimbangan diantara berbagai kepentingan dalam
perusahaan. Pengendalian persediaan harus dilakukan sedemikian rupa agar dapat
melayani kebutuhan bahan/barang dengan tepat dan dengan biaya yang rendah.

1. Fungsi persediaan

Ada beberapa fungsi persediaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan yaitu:

a) Tidak ada risiko terhadap kenaikan harga skincare atau inflasi.

b) Resiko material yang dipesan rusak atau jelek menjadi hilang.

¢) Menghilangnya resiko terlambatnya bahan baku pembuatan skincare.

d) Menyimpan bahan baku per periode sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan
jika bahan baku tidak tersedia dipasar.

2. Jenis-jenis persediaan

Terdapat empat kelompok jenis persediaan, yaitu:

a) Anticipation Stock adalah persediaan untuk menghadapi permintaan yang dapat
diramalkan.

b) Lot-size Inventory adalah persediaan yang diadakan dalam jumlah yang lebih besar
daripada kebutuhan pada saat itu.

c) Pipeline Inventory adalah persediaan yang dalam proses pengirimannya dari
tempat asal ke tempat di mana barang itu akan digunakan.

d) Fluctuation stok adalah stok untuk menjaga terjadinya fluctuasi permintaan yang
tidak diprediksi.

2.3 Logika fuzzy

Logika boolean atau logika bernilai ganda penting dalam sitem komputasi
dimana pengetahuan atau informasi dapat dikodekan dalam bentuk bilangan biner.
Logika boolean hanya memiliki dua nilai yaitu ada dan tidak ada (on/off atau 1/0)
sehingga logika boolean memiliki nilai pasti (Marimin dkk., 2013)

Pada kenyataanya permasalahan di dunia nyata tidak bisa hanya dikodekan

dengan dua nilai ini, tetapi lebih cenderung di petakan oleh logika bahasa (linguistic



logic) yang memerlukan pengolahan informasi yang tidak lengkap, tidak tepat, kabur,
dan tidak pasti. Disanalah logika fuzzy dapat dimodelkan.

Konsep logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astro Zadeh pada 1962.
Logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrol pemecahan masalah, yang cocok untuk
di implementasikan pada sistem, mulai dari sistem yang sederhana, sistem kecil,
embedded system, jaringan PC, multi-channel atau workstation berbasis akuisi data
dan sistem kontrol (Sutojo, Mulyanto dan Suhartono, 2011). Dalam konsep logika
fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan berada di antara 0 dan 1, tingkat keabuan dan
juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti "sedikit",

"lumayan", dan’sangat’.

2.3.1 Atribut

Himpunaan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu:

a) Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi
tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti:banyak, sedang, sedikit.

b) Numerik, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel
seperti: 40, 25, 50, dsb.

2.3.2 Istilah Dalam Logika Fuzzy

Ada beberapa istilah yang perlu dimengerti dalam logika fuzzy, yaitu

a) Variabel fuzzy, merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy
Contoh: penghasilan, temperatur, permintaan, umur dan sebagainya.

b) Himpunan fuzzy, merupakan kelompok yang mewakili suatu keadaan tertentu

dalam suatu variabel fuzzy.
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Contoh:

A
| TURUN NAIK

»

1000 5000

Gambar 2. 1 Himpunan naik dan himpunan turun

a) Semesta pembicaraan, merupakan nilai yang di izinkan untuk di operasikan dalam
satu variabel fuzzy. Contoh: Semesta pembicaraan untuk variabel permintaan [0 +o0]
Semesta pembicaraan untuk variabel temperatur [-10 90]

b) Domain himpunan fuzzy, merupakan seluruh nilai yang diizinkan dalam semesta
pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy.

Contoh pada Gambar 2.1 di atas domain untuk himpunan TURUN dan himpunan
NAIK masing-masing adalah :

Domain himpunan TURUN = [0 5000]

Domain himpunan NAIK = [1000 +x]

2.3.3 Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan adalah grafik yang mewakili besar dari derajat keanggotaan
masing-masing variabel input yang berada dalam interval antara 0 dan 1. Ada beberapa

fungsi keanggotaan yang sering di pakai, di antaranya adalah :
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1) Grafik keanggotaan kufra linier
Representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan sebagai

suatu garis lurus (Kusumadewi, 2003)

Derajat
Keanggotaan

#[x]

Gambar 2. 2 Grafik keanggotaan naik

Fungsi keanggotaan :

0; x<a

DL @
X = s a<x <
.5 =5

2) Grafik keanggotaan kuvra segitiga:
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linear).
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l Bahu Kini Bahu
e l v

Derajat
keanggotaa
n Jfx]

Domain

Gambar 2. 4 Grafik keanggotaan kuvra bentuk bahu

Fungsi keanggotaan:

0< x<aatauc<x<d

) 3
= - a<x<p
H b a’
_b
S b; b<x<c

4) Grafik keanggotaan kuvra-S (sigmoid)

kuvra-S atau sigmoid merupakan kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN
yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunan permukaan secara tak linear.
Kurva-s untuk PERTUMBUHAN akan bergerak dari sisi paling Kiri dengan nilai
keanggotaan nol, menuju sisi paling kanan dengan nilai keanggotaan satu. Fungsi
keanggotaannya akan tertumpu pada 50% nilai keanggotaannya yang sering disebut
dengan titik infleksi.
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Gambar 2. 5 grafik keanggotaan kurva-S pertumbuhan

Fungsi keanggotaan:

0; it
zx—az asx<b (4)
=~ T b<x< ¢
c—x
o x> c

uixl=1| a ; ulxl=0| c

w[=]=0,5| b

Gambar 2. 6 grafik keanggotaan kurva-S penyusutan



Fungsi keanggotaan:

1; 2
c—x
-2 5=
px= ,
X_a
c—a
0;

(5)

2.4 Metode Fuzzy Inference System (FIS) Metode Tsukamoto

Pada metode Tsukamoto, tiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF- Then
harus di representasikan dengan satu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang
monoton sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara
tegas (crisp) berdasarkan a-predikat. Hasil akhirnya di didapat dengan menggunakan

rata-rata terbobot (Kusumadewi, 2003).
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MIN atau DOT
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oy i 1 ///// 1
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u[x] A2 nlyl B1 ulz] Cc2
4 1 i
oo /
A 4
Var-1 0 Var-2 0 Z2
Var-3

rata-rata
terbobot

= o129 + 22
o Wi e 7

Gambar 2. 7 Inferensi dengan menggunakan metode Tsukamoto
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5) Pseudecode fuzzy tsukamoto

Berikut merupakan contoh Pseudecode fuzzy tsukamoto:
[R1] IF permintaan TURUN AND persediaan BANYAK
THEN produksi skincare BERKURANG

[R2] IF permintaan TURUN AND persediaan SEDIKIT
THEN produksi skincare BERKURANG

[R3] IF permintaan NAIK AND persediaan BANYAK
THEN produksi skincare BERTAMBAH

[R4] IF permintaan NAIK AND persediaan SEDIKIT
THEN produksi skincare BERTAMBAH

Maka ada tiga variabel fuzzy yang akan dimodelkan yaitu permintaan, persediaan

dan produksi.

6) Permintaan, terdiri atas dua himpunan fuzzy, yaitu NAIK dan TURUN. fungsi
keanggotaan himpunan NAIK dan TURUN dari variabel permintaan memiliki tiga
kemungkinan.

Kemungkinan pertama:

IF X<= permintaan_min THEN

miu_X_turun=1

miu_X_naik=0

Kemungkinan kedua:

IF X >= permintaan_min AND X<= permintaan_max THEN

miu_X_turun = (permintaan_max - X) / (permintaan_max - permintaan_min)
miu_X _naik = (X - permintaan_min) / (permintaan_max - permintaan_min)
kemungkinan ketiga:

IF X >= permintaan_max THEN

miu_X_turun=0

miu_X_naik=1



7)

8)
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Persediaan, terdiri atas dua himpunan fuzzy, yaitu BANYAK dan SEDIKIT. fungsi
keanggotaan himpunan BANYAK dan SEDIKIT dari variabel Produksi memiliki
tiga kemungkinan.

Kemungkinan pertama:

IF Z<= persediaan_min THEN

miu_Z_sedikit=1

miu_Z banyak =0

Kemungkinan kedua:

IF Z>= persediaan_min AND Z<= persediaan_max THEN

miu_Z_sedikit= (persediaan_max - Z) / (persediaan_max - persediaan_min)
miu_Z banyak = (Z - persediaan min) /(persediaan_max - persediaan_min)
kemungkinan ketiga:

IF Z>= persediaan_max THEN

miu_Z_sedikit=0

miu_Z banyak =1

Produksi, terdiri-atas dua himpunan fuzzy, vyaitu BERKURANG dan
BERTAMBAH. fungsi keanggotaan himpunan BERKURANG dan BERTAMBAH
dari variabel Produksi memiliki tiga kemungkinan. Kemungkinan pertama:

IF Y<= produksi_min THEN

miu_Y _berkurang = 1

miu_Y_bertambah =0

Kemungkinan kedua:

IF Y>= produksi_min AND Y<= produksi_max THEN

miu_Y _Dberkurang = (produksi_max - Y) /(produksi_maxproduksi_min)
miu_Y_bertambah = (Y - produksi_min) / (produksi_maxproduksi_min)
kemungkinan ketiga:

IF X >= produksi_max THEN

miu_Y _Dberkurang =0

miu_Y _bertambah =1
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9) Infrensi
[R1] IF permintaan TURUN AND persediaan BANYAK THEN
produksi barang BERKURANG
Alfa_satu= min(miu_X_turun, miu_z_banyak)
Z1=persediaan_max- Alfa_satu*(persediaan_max - persediaan_min)
[R2] IF permintaan TURUN AND persediaan SEDIKIT THEN
produksi barang BERKURANG
Alfa_dua= min(miu_X_turun, miu_z_sedikit)
Z2=persediaan_max- Alfa_dua * (persediaan_max - persediaan_min)
[R3] IF permintaan NAIK AND persediaan BANYAK THEN
produksi barang BERTAMBAH
Alfa_tiga= min(miu X naik, miu_z banyak) Z3=Alfa _tiga * (persediaan_max -
persediaan_min) +persediaan_min
[R4] IF permintaan NAIK AND persediaan SEDIKIT THEN
produksi barang BERTAMBAH
Alfa_empat= min(miu_X naik, miu_z_sedikit)
ZA=Alfa_empat * (persediaan_max - persediaan_min) +persediaan_min
10) Menentukan nilai output
Pada metode Tsukamoto, nilal output diperoleh dengan menggunakan rumus
defuzifikasi rata-rata terpusat.
Z=(Alfa_satu*Z1+Alfa_dua*Z2+Alfa_tiga*Z3+Alfa_empat*Z4)
/(Alfa_satu+Alfa_dua+Alfa_tiga+Alfa_empat)

2.5 Pengembangan Perangkat Lunak Aplikasi
Menurut IEEE rekayasa perangkat lunak adalah aplikasi dari sebuah pendekatan
kuantifiabel, disiplin, dan sistematis kepada pengembangan operasi dan pemeliharaan
perangkat lunak, yaitu aplikasi dari rekayasa perangkat lunak (Pressman, 2002).
Rekayasa perangkat lunak atau tim perekayasa harus menggabungkan strategi

pengembangan yang melikupi lapisan proses, metode, dan alat-alat bantu. Strategi ini
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sering di acukan sebagai model proses atau paradigma rekayasa perangkat lunak.
Model proses untuk rekayasa perangkat lunak dipilih berdasarkan sifat aplikasi dan
proyeknya, metode dan alat-alat bantu yang akan di pakai, dan kontrol serta
penyampaian yang di butuhkan (Pressman, 2002).

Salah satu model dalam pengembangan perangkat lunak adalah prototipe. Dalam
sebuah pengembangan perangkat lunak, tahap pertama yang dibangun tentu masih
memiliki banyak kekurangan, mulai dari sistem yang terlalu pelan, terlalu besar,
janggal dalam pemakaian, atau bahkan ketiganya. Dengan menggunakan model
prototipe memungkinkan pengembang membangun versi yang dirancang kembali yang
memungkinkan masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan. Sehingga perangkat
lunak yang dikembangkan akan terus disempurnakan berdasarkan masalah-masalah
baru yang muncul.

Prototipe dimulai dengan melakukan pengumpulan kebutuhan. Pengembang dan
pelanggan bertemu dan mendefinisikan obyektif keseluruhan dari perangkat lunak,
mengidentifikasi segala kebutuhan yang diketahui, dan area garis besar kemudian
dilakukan perancangan Kilat. Perancangan kilat berfokus pada penyajian dari aspek-
aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi pelanggan. Perancangan kilat
membawa pada konstruksi prototipe. Prototipe tersebut dievaluasi oleh pelanggan dan
dipakai untuk menyaring kebutuhan pengembangan perangkat lunak. Iterasi terjadi
pada saat prototipe diterapkan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, dan pada saat
yang sama memungkinkan pengembang untuk secara lebih baik memahami apa yang
harus di lakukan (Pressman, 2002).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Data untuk eksperimen berasal dari PT. Victoria Care Indonesia Blok 5A No
Jalan Gatot Subroto 8 Krapyak, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50181.
Jumlah data yang diambil dari PT. Victoria Care Indonesia yaitu data transaksi
pemesanan skincare dari awal bulan Januari 2021 sampai bulan Desember 2021.
Variabel-variabel yang digunakan dalam eksperimen ini adalah permintaan, persediaan
dan produksi.
1) Variabel permintaan

Variabel permintaan berisikan data pemesanan diaman atributnya adalah tanggal
pesan, jumlah dan jenis. Berikut merupakan contoh data dari variabel permintaan yang
belum di lakukan preprocessing.
2) Variabel persediaan

Variabel persediaan berisikan data persediaan stok skincare dengan atribut
tanggal, ukuran, jenis, dan jumlah.
3) Variabel produksi

Variabel produksi berisikan data produksi skincare dengan atribut tanggal

produksi, ukuran, jenis, dan jumiah.

3.2 Metode Pengembangan Sistem
3.2.1 Desain Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam eksperimen ini
adalah metode pengembangan perangkat lunak secara prototipe. Prototipe merupakan
suatu pendekatan yang membuat model yang memperlihatkan fitur-fitur produk,
layanan, atau sistem usulan. Modelnya dikenal dengan prototipe. Langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

20
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1) Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dasar perangkat lunak. Dalam hal ini
perancangan sistem bekerja dengan pemakai (User) untuk menangkap dasar yang
diperlukan pemakai (User).

2) Membuat prototipe dari identifikasi kebutuhan-kebutuhan dasar perangkat lunak
sesuai dengan apa yang User inginkan dan yang orang yang membuat prototipe
sarankan.

3) Menggunakan prototipe. Pada tahap ini, pemakai (User) diminta untuk bekerja
dengan sistem untuk menentukan cocok tidaknya prototipe terhadap kebutuhan
pemakai (User) dan diharapkan pemakai (User) memberi masukan untuk
memperbaiki prototipe.

4) Memperbaiki dan meningkatkan prototipe. Prototipe diperbaiki sesuai dengan
semua perubahan uang diminta oleh pemakai (User). Setelah itu, langkah 3 dan
langkah 4 dilakukan secara terus menerus sampail pemakai (User) merasa cocok dan

puas.

Mengidentifikasi g Membuat

heoutuhan-ke butunan Protofipe

Melakukan
Perbaikan

Evaluasi

Gambar 3. 1 Penerapan Model Prototipe
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3.2.2 Desain Preprocessing Data

Preprocessing data yang dilakukan dalam eksperimen ini adalah dengan
melakukan pengelompokan data secara manual dan juga melakukan penghilangan
atribut yang tidak digunakan dalam pemrosesan data. Berikut merupakan bagan

preprocessing data.

Preprocessing

¢ melakukan

pengelompokan
data . Data Set

* menghilangkan
Atributsyang tidak:
diguinakan

Gambar 3. 2 Desain Proses Preprocessing

3.2.3 Desain Eksperimen Metode FIS Tsukamoto
Metode FIS Tsukamoto merupakan adalah metode yang akan diterapkan dalam
sistem pendukung keputusan. Berikut diagram proses Metode FIS Tsukamoto:
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3.3 Flowcart Sistem

Variabel permintaan, variabel
persediaan, aturan <

b

Fuzzyfikasi

(Mencari Nllai miu dari
pada aturan)

!

Inferensi

(Mencari a predikat)

v

Inferensi

(Menghitung nilai Z)

|

Defuzzyfikasi

(Menghitung prediksi
menggunkan rata-rata
terbobot )

Tampilkan prediksi

Mengulangi input data

Tidak

Selesai

Gambar 3. 4 Flowcart Sistem

Penjelasan gambar 3.4 yaitu langkah pertama memasuki proses input data yang
terdapat variabel permintaan, variabel persediaan, dan aturan, selanjutnya proses
fuzzyfikasi, yaitu mencari nilai miu dari input pada aturan. Miu sendiri yaitu fungi
keanggotaan suatu kurva pemetaan titik-titik input kedalam nilai keanggotaannya yang

memiliki interval antara 0 sampai 1. Proses selanjutnya memasuki inferensi yaitu
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mencari o predikat, o predikat adalah nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2
himpunan. Proses selanjutnya memasuki inferensi kembali yaitu menghitung nilai Z,
Selanjutnya hasil dari kesimpulan samar ini berupa bahasa sehingga agar dapat diubah
menjadi bentuk angka maka harus dilakukan proses defuzzyfikasi atau penegasan,
proses penegasan akan mengubah bahasa menjadi bentuk angka, melalui proses
defuzzyfikasi atau menghitung prediksi menggunakan rata-rata terbobot. Sehingga
output hasil inferensi dari tiap aturan-aturan diberikan secara tegas. Proses terakhir
adalah menampilkan prediksi, dengan menggunakan logika fuzzy prediksi yang
dihasilkan bukanlah prediksi asal yang tidak berdasar. Hasil inferensi dari logika fuzzy
adalah berupa angka tafsiran berdasarkan perhitungan matematis sehingga tingkat
keakuratannya bisa diukur. Dengan hasil yang sudah akurat, decision yang bisa diambil
adalah menginputkan data kembali sehingga sistem akan kembali ke proses

penginputan data atau menyelesaikan proses prediksi.

3.4 Rancangan Sistem

Perancangan aplikasi pendukung keputusan yang di bangun bersifat object
oriented dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai bahasa
pemodelan. Pembangunan perangkat lunak ini menggunakan tools utama sebagai
berikut:
1) Adobe Dreamweaver digunakan untuk membuat System berbasis web.

2) PHP My Admin digunakan untuk membuat database.
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3.5 Use Case Diagram

Gambar 3. 5 Use Case Diagram

Use case adalah urutan transaksi/proses yang dilakukan oleh sistem, di mana
menghasilkan sesuatu yang dapat dilihat/diamati oleh aktor tertentu. Deskripsi dari use
case yang ada dalam pendukung keputusan yaitu admin atau manager dapat melakukan
login, menampilkan dataset, melakukan proses penambahan dataset, menampilkan

interface decicion support, dan menampitkan hasil dari proses decicion support.

3.6 Activity Diagram

Activity diagram adalah salah satu cara untuk memodelkan event-event yang
terjadi dalam suatu use case. Terdapat tiga diagram activity yang terbentuk dalam
sistem pendukung keputusan yaitu Login activity diagram, dataset activity diagram dan

decision support activity diagram.
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Manager system

?

..»"" T~ \smn' -gl'j

.-"'.. ? b
Gamba ﬁ? * : .r username dan
|masukkan salah

b ukkan benar maka

password :\
maka sistem te
sistem menamp

Gambar 3. 7 Edit Activity Diagram
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Pada gambar 3.7 admin membuat dataset baru kemudian sistem memvalidasi,
jika salah maka sistem akan kembali ke menu tambah dataset baru. Jika benar maka

sistem menyimpan dataset dan menampilkan dataset.

Mana ger sSysiem
sj/ﬂ

e

Gambar 3. 8 Decicion support Activity Diagram

Pada gambar 3.8 sistem menampilkan form decision support, kemudian admin
memasikkan data pemesanan selanjutnya sistem meminta dataset dan memproses
decision support kemudian sistem menyimpan result decision support dan admin dapat

melihat result decision support.

3.7 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antara
obyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Terdapat tiga
sequence diagram dalam sistem pendukung keputusan yaitu Login sequence diagram,

dataset sequence diagram dan decision support sequence diagram.



3.7.1 Login Sequence Diagram
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siogn)

< u

2 Subemit ysee o Passwced
2.1 Send user dan pasaword

3.1 send Massaga(emer)

111 view message lenor)

X —@ O

m o o
o i 1; roguest login conbrier
1.1 veew logn |

211 vl e dan pasawond

3 Ml vabdas user Aan passwond (eeror)

@

Gatabase

1
I
!
1
|
!
I
|
|
|

i
5 view Messa0e (sucsess) o AL Sand MASERGS (siCeess)

4 Hosh valdas use! Gan password (Success)

Gambar 3. 9 Login Sequence Diagram

Pada gambar 3.10 menjelaskan admin mengisi username dan password ke
sistem. Sistem melakukan verifikasi username dan password yang dimasukkan oleh

admin, jika tidak valid maka admin mengulang proses pengisian username dan

password, jika valid maka akan ditampilkan halaman admin.

3.7.2 Dataset Sequence Diagram

sdd.atasel’

X =©

1 requestdataset i
110 view ditasol

2: add new dalasel ¢

2.1.1.1 view dataset

manbgar view datasel controlor database
|

2.% new dataset

® 0

2.1.1: save pew dataset

2
3. Edit dataset !
3.1 Vakki; adt dataset

1
1
1

3.1.1: Save Edil dataset 1
3.1.1.1: View dataset

Gambar 3. 10 Dataset Seq

Pada gambar 3.11 menjelaskan admin mengisi data ke sistem. Sistem melakukan
verifikasi data yang dimasukkan, jika data tidak valid maka data tidak dapat disimpan

dan admin harus mengulang pengisian data, jika valid maka data akan tersimpan di

tabel data dan sistem akan menampilkan data.

uence Diagram
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3.7.3 Decicion Support Sequence Diagram
sdd«mmsupwr{]

—@ O

manager decision support control database
1: request form decision suppon .

[
[
1.1: view form decision support 1
4

send data form decision support
2.1: send data form

2.1.1: request dataset

2.1.2: Process Decision suppart 2.1.1.1: view dataset

2.1.2.1: result decision support

2.1.2.1.1: save result decision support|

4 T _ 3:view result decision support |

12 view result decision supp "] <

SRS vk

t
]
I
I
I
I
I

Gambar 3. 11 Decicion Support Sequence Diagram

Pada gambar 3.12 menjelaskan admin membuat decision support kemudian
mengirimkan form decision support ke sistem untuk diproses dan mendapatkan hasil
dari decision support. Selanjutnya data disimpan dan admin dapat melihat hasil dari

decision support.

3.8 Desain Layout Antarmuka
Layout antarmuka merupakan rancangan antarmuka yang akan digunakan
sebagai perantara user dengan perangkat lunak yang dikembangkan. Layout antarmuka

dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut:
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1. Login

User Name

Password

Login |

Gambar 3. 12 Login
Pada gambar 3.13 menampilkan tampilan desain antarmuka login dari aplikasi

sistem pendukung keputusan.

2. Desain Antarmuka Halaman Depan

Home Dataset Decision Logout

konten menu utama

Gambar 3. 13 Desain Antarmuka Halaman Depan
Pada gambar 3.14 menampilkan tampilan desain antarmuka halaman depan pada
aplikasi sistem pendukung keputusan. yang terdapat tombol home, dataset, decision

serta tombol logout.
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3. Antarmuka Dataset

Home Dataset Decision Logout

tabel dataset | | tabel dataset || tabel dataset
pemesanan || persediaan || produksi

Gambar 3. 14 Desain Antarmuka Dataset
Pada gambar 3.15 menampilkan tampilan antarmuka dataset dari aplikasi sistem
pendukung keputusan. yang berisikan tabel dataset pemesanan, persediaan dan
produksi.
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4. Antarmuka Tambah Dataset

Logout

Home' Dataset Decision -

| Permintaan Sabun wajah Persediaan sabun wajah- Produksi sabun wa'lah |

Permintaan Serum Produksi Serum

Persediaan Serum |

| Permintaan Sheet mask Persediaan Sheet mask ~ Produksi Sheet mask - |

Simpan |

Gambar 3. 15 Antarmuka Tambah Dataset
Pada gambar 3.16 menampilkan tampilan antarmuka tambah dataset. Yang
terdapat variabel permintaan persediaan dan produksi. Kemudian data disimpan.
5. Antarmuka Result Decicion Support

Home Dataset Decision Logout

tabel pemesanan dan perse-
diaan sekarang

tabel nilai minimal dan
maksimal dari pemesanan
di dataset

tabel nilai minimal dan
imaksimal dari persediaan d
dataset

tabel nilai minimal dan
maksimal dari produksi di
dataset

Result Decision Support

Gambar 3. 16 Antarmuka Result Decicion Support
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Pada gambar 3.17 menampilkan tampilan antarmuka result decicion support
pada aplikasi sistem pendukung keputusan yang berfungsi untuk menampilkan

informasi dari hasil proses fuzzy tsukamoto.

3.9 Pengujian Dan Implementasi Program
Metode pengujian perangkat lunak yang digunakan pada perancangan perangkat
lunak Decision Support system ini adalah Black-Box Testing. Berikut adalah tabel yang

menjelaskan tentang poin-poin yang akan diuji pada tahap pengujian perangkat lunak.

Tabel 3.1 Tabel identifikasi dan pelaksanaan pengujian program

_

‘ Memasukkan
| Pengujian
1 i Fungsi Login ‘ AR . Black Box
password
1 kemudian
i menekan
- tombol login -~
Fungsi menampilkan | Memasukkan
il | Pengujian
pesan kesalahan apabila User name atau
2 Sistem Black Box
password atau user password yang
name ! salah lalu
ketika melakukan login | menekan tombol
login
3 Fungsi menampilkan Menekan tombol Pengujian ~ Black Box
Sistem

halaman dataset dataset
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10

Fungsi menampilkan
form

tambah dataset

Fungsi menyimpan
dataset

baru

Fungsi menampilkan

pesan kesalahan apabila

data pada form tambah

data
tidak di isi

Menekan tombol

tambah data

Menekan tombol

simpan

Form inputan di
isi kosong lalu
menekan tombol

simpan

Fungsi menampilkan

pesan kesalahan apabila

data pada form tambah ‘

data di

isi selain angka

~ Forminputandi

isi selain angka
lalu menekan
tombol

simpan

Fungsi menampilkan
form

edit dataset

Fungsi menyimpan
dataset

baru

Fungsi membatalkan
edit

dataset

Menekan tombol
edit
dataset

Menekan tombol

save changes

Menekan tombol

close

Pengujian
Sistem

Pengujian
Sistem

Pengujian
Sistem

Pengujian
Sistem

Pengujian
Sistem

Pengujian
Sistem

Pengujian
Sistem
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Black Box

Black Box

Black Box

Black Box

Black Box

Black Box

Black Box
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Fungsi menampilkan Form inputan di
11 pesan kesalahan apabila isi kosong lalu g:asr;grunjian Black Box
data pada form tambah menekan tombol
data save changes
tidak di isi
Fungsi menampilkan Form inputan di
12 pesan kesalahan apabila isi selain angka g?;grlgian Black Box
data pada form tambah + lalu menekan
data di tombol save
isi selain angka changes
13 Fungsi menampilkan ~ Menekan tombol - Pengujian  Black Box
‘ form decision support RRiem
i decision support
14 Fungsi menampilkan = Form inputan di - Pengujian  Black Box
pesan | isi R
kesalahan apabila data kosong lalu
menekan
padaffoﬁ tambah data iofnﬁolﬁos?'
tidak di isi ‘
Fungsi menampilkan Form inputan di
15 pesan kesalahan apabila isi selain angka :?Srlg%jian Black Box
data pada form tambah lalu menekan
data di tombol

isi selain angka proses
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Form inputan di

. . . Pengujian
16 Fungsi menampilkan isi dengan data Sistem Black Box
hasil dari proses yang yang benar lalu
dilakukan menekan
tombol proses
17 Fungsi logout Menekan tombol Pengujian  Black Box
Sistem

logout

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Black Box

Memasukk
~anuser ‘
“name dan Penggun Penggun
Fungy password ‘ Masuk ke a masuk a masuk
1 i Diterima
kemudian - halaman ke ke
Login |
menekan _ utama halaman halaman
- tombol ! - utama utama
login
Fungsi Memasukk
menampilk  an User Menampilkan = Menampilk
an pesan name atau Pesan Error | an Pesan
Pesan o
2 | kesalahan  password Diterima
_ Error pada layar Error pada
apabila yang salah .
login Windows layar
password | lalu Windows

atau user menekan



name salah | tombol
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ketika login
melakukan
login
Fungsi
. Menampilkan  Pengguna Pengguna
menampilk | Menekan halaman dataset masuk ke masuk ke
an halaman tombol halaman halaman Diterima
dataset o [ dataset dataset
|
: \
‘ |
Fungsi |
- Pengguna Pengguna
M Menampilkan = masuk ke masuk ke
an form Menekan  form tambah halaman form halaman Diterima
‘ data tambah dataset form tambah
tambah tombol dataset
dataset tambah data ‘
| |
Fungsi = . Pengguna Pengguna
menvimoan Menekan Kembali ke kembali ke kembali ke
yimp halaman dataset halaman halaman
dataset baru tombol dataset dataset Diterima

simpan
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Diterima

Menampilka Diterima

Menampilka
Menampilkan n Pesan
Fungsi Pesan Error  Error pada
. pada layar layar
menampilk Pesan Error Windows Windows
an pesan Form dataset lalu setelah pesan disetelah pesan
kesalahan | inoutan di Kembali ke tutup secara  (di tutup
P halaman dataset otomatis masuk secara
apabila data isi kosong ke halaman otomatis
dataset masuk ke
pada form | lalu halaman
tambah menekan dataset
data tidak | tombol
diisi ‘ simpan | |
Fungsi  Form i LA 7
! Gy . ‘Pesan Error Menampilkan
menampilk —inputan di
|
anpesan  isiselain  datasetlalu  Pesan Error  n Pesan
‘ Kembali ke pada layar Error pada
kesalat e SHTRT halaman dataset Windows layar
apabila data menekan !setelah pesan di Windows
tutup secara  setelah pesan
BEREITOT | HorfTIo! otomatis masuk di tutup
tambah simpan ke halaman secara
- dataset otomatis
data di isi masuk ke
selain halaman
dataset
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11

Fungsi
menampilk
an form edit

dataset

Fungsi
menyimpan

dataset baru

Fungsi
membatalk
an edit

dataset

Fungsi
menampilk
an pesan
kesalahan

apabila data
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Pengguna Pengguna
masuk ke masuk ke
Menekan  Menampilkan halaman form halaman formDiterima
.. form edit data edit dataset edit
tombol edit
dataset
dataset
Kembali ke Pengguna Pengguna
MR halaman dataset kembali ke kembali ke
tombol save halaman halaman Diterima
dataset dataset
- changes |
Kembali ke Pengguna Pengguna
R halaman dataset kembali ke kembali ke
- tombol halaman halaman Diterima
‘ | dataset dataset
close
Form
inputan di . Menampilkan Menampilka
Pesan Error editPesan Error  n Pesan
isi kosong dataset lalu pada layar Error pada
lalu Kembali ke Windows _Iayar o
halaman dataset setelah pesan di Windows Diterima
menekan tutup secara  setelah
otomatis pesan di
tombol save

pada form

changes
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12

tambah masuk ke tutup secara

. halaman otomatis
SkTE okl dataset masuk ke
di isi halaman

dataset

. Menampilka
Fungsi Menampilkan n Pesan
menampilk . Pesan Error  Error pada

- "da layar layar

anpesal 2 ; W)i/ndows

13

an form

i setelah pesan

di tutup

Kisecara

otomatis
masuk ke
halaman
dataset

Diterima

decision

support

Pengguna
masuk ke
decision
support

Diterima
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Fungsi
menampilk
an pesan
kesalahan
apabila data
pada form
tambah
data tidak
di isi

Fungsi
menampilk
an pesan
kesalahan
apabila data
pada form
tambah

data di isi
selain

angka

Form
inputan di
isi kosong
lalu
menekan
tombol

proses

Form
inputan di
isi selain
angka lalu
menekan
tombol

proses

Pesan Error
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Menampilkan Menampilka
Pesan Error
pada layar
decision supportWindows

n Pesan
Error pada
layar

lalu Kembali ke setelah pesan diWindows

halaman

Pesan Error

tutup secara
decision supportotomatis masuk di tutup
ke halaman

Menampilkan
Pesan Error
pada layar

setelah pesan

Diterima
secara

otomatis

masuk ke

halaman
decision
support

Menampilka
n Pesan
Error pada
layar
Windows

decision supportsetelah pesan disetelah pesan

lalu Kembali ke tutup secara
otomatis masuk secara

halaman

decision supportke halaman

di tutup
otomatis Diterima
masuk ke

halaman

decision

support
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16

Fungsi
menampilk
an hasil
dari proses
yang
dilakukan

Form
inputan di
isi dengan
data yang
benar lalu
menekan
tombol

proses

17

Pengguna Pengguna
Masuk ke masuk ke masuk ke
halaman hasil halaman hasil halaman hasil
decision supportdecision decision Diterima
support support
Pengguna
masuk ke
halaman Diterima

login




BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Hasil Sistem
Dalam tahap ini akan dijelaskan langkah-langkah pengoperasian program beserta
contoh gambar.

@ Victoria Care Indonesis x |+ v - 8 x

€ > C  O® 1270018000 2 %« » 0@ :

3
-y

Victoria Care Indonesia

Sistem pendukung keputusan jumlah produksi produk Victoria Care Indonesia

m P Search =1} wl [ oo G ) inks &) 25°C Cerah A D 7 @) @@ 22am B

Gambar 4.1 Halaman Depan Sistem

Pada gambar 4.1 menampilkan tampilan halaman depan sistem victoria care
indonesia. Kemudian untuk menuju halaman login, admin perlu klik button login pada

bagian kanan atas aplikasi.

42
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@ Victoria Care Indonesia x -+ ~ - a *

& @ @ 127.0.0.1:3000/login m e » 0 :

Victoria Care Indonesia

LOGIN

Email Address

n P search 2 t W e E ol inks § 25°C Cerah ~ @ ¢z 4@ ) [0 236av B

Gambar 4.2 Halaman Login Sistem

Pada gambar4,2 menjelaskan admin mengisi username dan password ke sistem.
Sistem melakukan verifikasi username dan password yang dimasukkan oleh admin,
jika tidak valid maka admin mengulang proses pengisian username dan password, jika
valid maka akan ditampilkan halaman admin.
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toria Care Indonesia x 4+ v - 68 x

€ 3 C  © 127.00.1:8000/ogin o m 2w »0@ :

Victoria Care Indonesia

LOGIN

[

Gambar 4.3 Tampilan Salah Email Dan Sandi

Pada gambar 4.3 merupakan tampilan login ketika admin atau admin manager salah
memasukkan email dan sandi maka akan ditampilkan pesan pada gambar 4.3.

€ > C  O)% 804E000/ms ¢ - B . o @ :
1 Victoria Care Indonesia pro aecisions  Pro i
Dashboard
You are logged in!
n L search

Gambar 4. 4 Dasboard

Pada gambar 4.5 merupakan tampilan dasboard setelah admin atau manager

melakukan login.
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@ Victoria Care Indonesia x o+ v - (-] x
€ 5> C @ 127.001:2000/spk B 0@

Victoria Care Indonesia

Jenis Permintaan pasar Persediaan produk

Gambar 4.5 Tampilan Production Decicion

Pada gambar 4.5 merupakan tampilan production decicion , admin atau manager
memasukkan jumlah permintaan pasar pada produk skincare dan persediaan produk

untuk mengetahui jumlah skincare yang harus diproduksi.

€ > C 02018000 m e v »00@ :
1 Victoria Care Indonesia prec dsions Prodk
Jenis Permintaan pasar Persediaan produk
Facial Soap
Facial Serum
Face Mask
Jumlah Produksi Soap: Jumlah Produksi Serum: Jumlah Produksi Mask:
2343.7742504409 2042.9911816578 3015.6613756614
n L Search

Gambar 4.6 Tampilan Jumlah skincare yang harus diproduksi
Pada gambar 4.6 merupakan tampilan hasil prediksi jumlah produksi skincare
setelah admin atau manager memasukkan jumlah permintaan pasar dan jumlah

persediaan produk maka akan muncul tampilan pada gambar 4.6.
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@ Victoria Care Indonesia x + ™ - X
& > C @ 127.00.1:8000/dataset W2 v 0@ :
7} Victoria Care Indonesia production decisions  Production Data tester ~
“w
Tabel Data Facial Soap Tabel Data Facial Serum Tabel Data Face Mask
Show| 10 v |entries Show| 10 | entries Show| 10 v | entries
Search: Search Search:
Permintaan *  Persediaan Produksi tanggal  Permintaan *  Persediaan Produksi tanggal Permintaan *  Persediaan Produksi tanggal
26-07- 26-07- 26-07-
2100 174 2990 2100 174 2990 2100 174 2990
2023 2023 2023
15-08- 15-08- 15-08-
2300 140 2343.77 2300 140 204299 2300 140 301566
2023 2023 2023
16-08- 16-08- 16-08-
2300 140 234377 2300 140 204299 2300 140 301566
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Gambar 4.7 Tampilan data produksi

Pada gambar 4.7 merupakan tampilan jumlah produksi yang terdapat tabel data

permintaan, persediaan dan produksi pada setiap jenis skincare.

o vomcrred e e N o Y~ ]| O
e S (A1) o /s

7} Victoria Care Indonesia productin decisions G
Tabel Data Facial Soap Tabel Data Facial Serum Tabel Data Face Mask
Show| 25 v |entiies Sho E rentics Show| 10 v |entrics
,ea»zh:'zau = Seaci ’ <eich

Permintaan *  Persediaan Produksi tanggal  Permintaan 4  Persediaan Produksi tanggal ~Permintaan *  Persediaan Produksi tanggal

No matching records found o 174 2990 26-07- 2100 174 2990 26-07
- 2023 = i 2023

Showing 0 to 0 of 0 kenitries (filtered from 23 total -

entriesy - 15-08:
2 1 301566 )
o 202
6-08 1608
2300 140 204299 2300 140 301566
2023 2023
S : e 1608
2300 140 204299 2300 140 3015.66 =
07
2520 250 2190 2520 250 2190 .

[

Gambar 4.8 Tampilan Pencarian data produksi kosong

Pada gambar 4.8 menjelaskan admin menginputkan jumlah produksi pada kolom
search. Jika data yang dicari tidak ditemukan maka akan muncul tampilan pada gambar
4.8.
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Tabel Data Facial Soap Tabel Data Facial Serum Tabel Data Face Mask

Permintaan 4 Persediaan ~ Produksi  tanggal Permintaan 4 Persediaan  Produksi  tanggal Permintaan 4 Persediaan  Produksi  tanggal

Gambar 4.9 Tampilan pencarian data produksi

Pada gambar 4.9 merupakan tampilan pencarian produksi skincare. Jika admin
atau manager melakukan pencarian dan ditemukan data yang dicari maka akan muncul

tampilan pada gambar 4.9.

4.2 Hasil Perhitungan
4.2.1 Hasil preprocesing data

Hasil Pre-Processing Data Pada penelitian ini, diperoleh data mentah (raw data)
yang masih belum diolah menjadi sebuah dataset yang akan digunakan untuk
penelitian. Terdapat 2 langkah didalam pre-processing data:

1. Pada tahap ini data set yang di dapat masih dalam bentuk file dengan format *xls
sehingga harus di impor ke dalam MySQL terlebih dahulu agar data dapat di olah
melalui database local untuk penelitian.

2. Langkah selanjutnya menyeleksi atribut dari data yang telah dikelompokkan yang
akan digunakan dengan cara memilih atribut sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Setelah dilakukan penyeleksian atribut, diperoleh hasil atribut yang digunakan pada
table pemesanan adalah atribut facial soap, facial serum,dan mask pada table stok
adalah atribut tanggal facial serum,dan mask, pada table Produksi adalah atribut

tanggal, facial serum,dan mask.
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4.2.2 Hasil Perhitungan Fuzzy Tsukamoto

Berikut adalah langkah-langkah perhitungan fuzzy Tsukamoto dengan sebuah
kasus yaitu terdapat pesanan sebanyak 1500 skincare facial soap, 12 skincare facial
serum dan 5 skincare mask sedangkan persediaan yang di miliki adalah 697 skincare
facial soap, 2 skincare facial serum dan 6 skincare mask. dari data tersebut perusahaan
harus memproduksi berapa banyak untuk skincare facial soap, facial serum, mask?

1. Pertama adalah menentukan aturan-aturan sebagai basis pengetahuan fuzzy. Aturan-
aturan fuzzy yang digunakan sebagai basis pengetahuan dalam perangkat lunak ini
adalah:

[R1] IF permintaan TURUN AND persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG

[R2] IF permintaan TURUN AND persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG

[R3] IF permintaan NAIK AND persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH

[R4] IF permintaan NAIK AND persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH

2. Setelah aturan-aturan fuzzy terbentuk selanjutnya adalah menentukan nilai tertinggi
dan nilai terendah dari semua atribut yang di pilih dengan menggunakan fungsi
guery min dan max untuk setiap atribut. dari fungsi tersebut didapat nilai tertinggi

dan nilai terendah sebagai berikut:



Tabel 4.1 Nilai tertinggi dan nilai terendah

, " P
\ UNISsuLA
| Aty '@Mb

Derajat kean L
ummn_s[lsomoyss?
=0.038331454340474

unaik_s [1500]= (1500-647)/887
=0.96166854565953

b) Pesanan facial serum terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu:

JIlvhcare facial soap adalah:
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1 x< 8
e = B 8< x <43
pturunm x = “5¢
0
(2)

0 x <8
. x —8

unaik_mx = —¢ 8 <x <43

1 X =43

Derajat keanggotaan untuk variable pemesanan skincare facial serum adalah:
pturun_m[12] = (43-12)/35

=0.885714285714285
unaik m[12] = (12-8)/35
=0.114285714285714
c) pemesanan skincare mask, terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: naik I dan
turun_I.
1
pturunl x = 25_x x=0
25 0= x<75
0 X =25
0 X< ®)
unaik-1 x= XZ_SO v= j;gg

Derajat keanggotaan untuk variabel pemesanan mask adalah:
pturun_1 [5] = (25-5)/25
=0.8
unaik 1[5]=(5-0)/25
=0.2
d) Persediaan facial soap, terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: banyak s

dan sedikit_s.
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1 x= 329
usedikit_s x =1472—x  329=<x<1472
1143 X = 1472
(4)
0 x < 329
pubanyak_s x= x—-329 329 <x <1472
P X = 1472

Derajat keanggotaan untuk variabel persediaan skincare facial soap adalah:

usedikit_s [697]= (1472 -697)/1143

= 0.67804024496938
ubanyak_s [697]=697 -329 )/ 1143
= 0.32195975503062

e) Persediaan Serum, terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: banyak m dan
sedikit_m.

1 X< 47
psedikit m x = 47=X 2<x<47
45 x=47
0 ®)
5 x< 2
ubanyak m x = x=— V.
45 .
1 = 47

Derajat keanggotaan untuk variabel persediaan mask adalah:
usedikit_m [3]= (47-3)/45
=0.97777777777778

ubanyak_m[3]= (3-2)/45
=0.022222222222222

f) Produksi facial soap terdiri dari dua himpunan fuzzy yaitu:



1 x=3
usedikit 1 x= 45—x 3<x <45
42 X =45
0 (6)
0 x <3
ubanyak lx = x—-3 3 <x< 45
42 X a5
1

4. setelah melakukan fuzzyfikasi selanjutnya adalah tahap mesin inferensi :

[R1] IF permintaan TURUN AND persediaan BANYAK
THEN produksi skincare KECIL
apredikatS;=turun_s~ banyak s

= min( turun_s[1500] ~ banyak_s[697])

= min ( 0.038331454340474~ 0.32195975503062)
=0.038331454340474

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare facial soap
0.038331454340474 = (1616- £S1)/919

ZS1 =1580.7733934611

apredikatM; turun_m ~ banyak_m

= min( turun_m[12] ~ banyak_m|3])

=min ( 0.88571428571429~ 0.022222222222222)
=0.022222222222222

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare facial serum
0.022222222222222 = (52- ZM1)/46

ZM1 =50.977777777778

apredikatL, turun_I ~ banyak |

= min( turun_I[5] ~ banyak_I[6])

=min (0.8 ~0.071428571428571)
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=0.071428571428571

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare mask
0.071428571428571 = (25- ZL1)/25
ZL1 = 23.214285714286

[R2] IF permintaan TURUN AND persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang KECIL

apredikatS2 =pturun_s ~ usedikit_s

= min( turun_s[1500] ~ sedikit_s[697])

= min ( 0.038331454340474~ 0.67804024496938)

= 0.038331454340474

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare facial soap
0.038331454340474 = (1616- Z2S2)/919
ZS2 =1580.7733934611

apredikatM, turun_m ~ sedikit_m

= min( turun_m[52] ~ sedikit_m[6])

=min ( 0.88571428571429~ 0.97777777777778)
=0.038331454340474

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare facial saop
0.038331454340474 = (52- ZM2)/46
ZM2 =11.257142857143

apredikatLyturun_| ~ sedikit_|
= min( turun_I[5] ~ sedikit_I[6])
=min (0.8~ 0.92857142857143)
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=0.8

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare mask
0.8

= (25- ZL2)/25

ZL2 =5

[R3] IF permintaan NAIK AND persediaan BANYAK
THEN produksi barang BESAR

apredikatS3 =pnaik_s ~ ubanyak s

= min( naik_s[1500] ~ banyak s[697])

= min (0.96166854565953~ 0.2904636920385)

= 0.2904636920385

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare facial soap
0.2904636920385

= (ZS3-697)/919 ZS3

=963.93613298338

apredikatM3 =unaik_m o pbanyak m
= min( naik_m[52] ~ banyak _m[6])
=min 0.11428571428571~ 0)

=0

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare fasial serum
0 = (ZM3-6)/46

ZM3 =6

apredikatL3 =pturun_I ~ psedikit_|

= min( naik_I[5] ~ banyak_I[6])

=min (0.2 ~0.071428571428571)
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Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare mask
0.071428571428571 = (ZL3-0)/25
Z1.3=1.7857142857143

[R4] IF permintaan NAIK AND persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BESAR

apredikatS4 =pnaik_s ~ usedikit_s

= min( naik_s[1500] ~ sedikit_s[697])

= min (0.96166854565953 ~ 0.7095363079615 )
=0.7095363079615

Lihat himpunan pikecil pada himpunan produksi skincare facial soap
0.7095363079615 = (Z2S4-697)/919
ZS4 =1349.0638670166

apredikatM4 =unaik_m < sedikit _m
= min( naik_m[52] ~ sedikit_m][6])
= min (0.11428571428571 ~ 1)
=0.11428571428571

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi facial serum
0.11428571428571 = (ZM4-6)/46
ZM4 = 11.257142857143

apredikatL4 =pnaik_| ~ sedikit _I
= min( naik_I[5] ~ sedikit_I[6])
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=min (0.2 ~0.92857142857143)
=0.2

Lihat himpunan pkecil pada himpunan produksi skincare mask
0.2 = (ZL3-0)/25
ZL4A=5

5. Setelah proses mesin inferensi, proses selanjutnya adalah defuzzifikasi yaitu
mencari nilai tegas Z tiap skincare dengan menggunakan rata-rata terbobot:

Zs=( apredikatS1 * ZS1 + apredikatS2 * ZS2 + apredikatS3 * ZS3 +
apredikatS4 * ZS4 )/( apredikatS1 + apredikatS2 + apredikatS3 +
apredikatS4 )
=(0.038331454340474 * 1580.7733934611 + 0.2904636920385 *
1580.7733934611 + 0.2904636920385 * 963.93613298338 +
0.7095363079615 * 1349.0638670166) / (0.038331454340474 +
0.2904636920385 + 0.2904636920385 + 0.7095363079615 )
= 1240.8231062145
=1241 (Dibulatkan)

Zm =( apredikatM1 * ZM1 + opredikatM2 * ZM2 + apredikatM3 *
ZM3 + apredikatM4 * ZM4 )/( apredikatM 1 + apredikatM2 +
apredikatM3 + apredikatM4 )
=(0.022222222222222*50.977777777778+0.038331454340474 *
11.257142857143 + 0 * 6 + 0.11428571428571 *
11.257142857143) / (0.022222222222222+0.038331454340474 +
0+ 0.11428571428571)
=12.012158054711
=12 (Dibulatkan)

Z1 =( apredikatL.1 * ZL1 + apredikatL2 * ZL.2 + apredikatl.3 * ZL3 +
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apredikatL4 * ZL4 )/( apredikatL1 + apredikatL2 + apredikatL3 +
apredikatl4 )

=(0.071428571428571 * 23.214285714286+ 0.8 *5+0 *
1.7857142857143+ 0.2 *5) / (0.071428571428571+ 0.8 + 0+ 0.2)
=5.9375

=6 (Dibulatkan)

4.3 Pembahasan

Dalam menentukan jumlah produksi skincare untuk mengurangi tingkat kerugian
yang dikarenakan kurangnya stok skincare ataupun berlebihannya stok barang yang
tepat dapat dilakukan dengan menggunakan metode fuzzy tsukamoto, dikarenakan
metode fuzzy tsukamoto memiliki konsep matematis yang sederhana dan mudah
dimengerti.

Hasil dari eksperimen pada kasus di atas yaitu terdapat pesanan sebanyak 1500
skincare facial soap, 12 skincare facial serum dan 5 skincare mask sedangkan
persediaan yang di miliki adalah 697 skincare facial soap, 2 skincare facial serum dan
6 skincare mask, hasil dari proses menggunakan metode fuzzy tsukamoto didapati
jumlah skincare yang harus di produksi untuk tiap jenis skincare, jumlah yang harus di
produksi untuk skincare facial soap adalah 1241 pcs, jumlah yang harus di produksi
untuk skincare facial serum adalah 12 pcs, dan jumiah yang harus di produksi untuk
skincare mask adalah 6 pcs.

Dalam eksperimen ini masih menggunakan variable dan rule yang sederhana.
Untuk penelitian selanjutnya variable dan rulenya bias di tambah lagi sehingga sistem

yang di kembangkan akan menjadi lebih kompleks.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung
keputusan dengan metode Fuzzy Tsukamoto ini dapat membantu pengambil keputusan
untuk menentukan jumlah produksi yang baik. Sistem yang dibangun menampilkan
informasi jumlah produksi skincare yang dapat dilihat oleh manajer sehingga otoritas
terhadap sistem.

Penggunaan jumlah data dalam sistem pendukung keputusan mempengaruhi
hasil perhitungan dari metode fuzzy tsukamoto. Penggunaan jumlah aturan fuzzy
dalam sistem pendukung keputusan mempengaruhi hasil perhitungan dari metode
fuzzy tsukamoto. Dengan pendekatan logika fuzzy maka setiap variabel fuzzy yang
digunakan diekspresikan secara linguistik (kurang, baik, sangat baik).

5.2 Saran

1) Untuk pengembangan penelitian berikutnya diharapkan bisa ditambahkan lagi
variabel dan rule fuzzy yang akan digunakan untuk perhitungan fuzzy, sehingga
sistem yang dikembangkan akan lebih kompleks.

2) Dikembangkan dengan mengimplementasikan metode fuzzy yang lainnya seperti

fuzzy sugeno dan mamdani.
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